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YUNITA DAMAYANTI. Pengaruh Motivasi Wajib Pajak dan Persepsi Keadilan 

Pajak Terhadap Efektivitas Sistem Self Assessment Dengan Kepatuhan Wajib 

Pajak Sebagai Variabel Intervening. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. 2014. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi wajib pajak dan 

persepsi keadilan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dan pengaruh kepatuhan 

wajib pajak terhadap efektivitas sistem self assessment. Teknik yang digunakan 

untuk memperoleh sampel yaitu convenience sampling. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian survey terhadap 100 responden sebagai sampel 

penelitian yang terdiri dari wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan 

bebas atau kegiatan usaha yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Pasar Rebo. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan 

menggunakan kuesioner yang langsung diberikan kepada responden. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan Partial Least Square dengan software 

SmartPLS. Pengujian dengan PLS dilakukan melalui uji outer model (validitas 

dan reabilitas) dan inner model (uji model). 
Penelitian ini membuktikan bahwa motivasi wajib pajak memiliki pengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai t hitung 14,608789 lebih 

besar dari t table sebesar 1,96. Persepsi keadilan pajak memilki pengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai t hitung 2,460676 lebih besar dari t 

table sebesar 1,96. Kepatuhan wajib pajak juga memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap efektivitas sistem self assessment dengan nilai t 

hitung sebesar 31,430524 jauh lebih besar dari t table 1,96. Terdapat pula 

pengaruh langsung motivasi wajib pajak terhadap efektivitas sistem self 

assessment dengan nilai t hitung sebesar 13,246001 dan pengaruh langsung 

persepsi keadilan pajak terhadap efektivitas sistem self assessment dengan t hitung 

sebesar 2,386626. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki  

pengaruh yang positif terhadap efektivitas sistem self assessment. Jadi, jika wajib 

pajak mempunyai motivasi yang tinggi dan persepsi yang baik terhadap keadilan 

pajak maka akan tercipta perilaku patuh untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakan, dan dengan sendirinya sistem self assessment yang diterapkan akan 

berjalan dengan efektif. 

 
 

Kata kunci: Motivasi Wajib Pajak, Persepsi Keadilan Pajak, Efektivitas 

Sistem Self Assessment, Kepatuhan Wajib Pajak 
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YUNITA DAMAYANTI. The Influence of Taxpayer Motivation and Tax 

Fairness Perception on Effectiveness Self Assessment System With Taxpayer 

Compliance as Intervening Variable. Faculty of Economics State University of 

Jakarta. 2014 

  

This research aims to examine the influence of taxpayer motivation and tax 

fairness perception on taxpayer compliance and the influences of taxpayer 

compliance on effectiveness self assessment system. Techniques that are used to 

obtain a sample is convenience sampling. This research uses survey research 

method on 100 respondents as sample research consisting of individual taxpayers 

who do an independent personal service or business activitieslisted in KPP 

Pratama Jakarta Pasar Rebo. 

Collecting data in this research using primary data using questionnaires 

given to the respondents directly . Data were analyzed using Partial Least Square 

with SmartPLS software . Testing the PLS is done through outer model test 

(validity and reliability) and inner model test (model test).  

This research proves that the taxpayer motivation has a positive influence on 

taxpayer compliance with 14,608789 t value greater than t table by 1,96 . Tax 

fairness perception have the positive influence on taxpayer compliance by 

2,460676 t value greater than t table by 1,96 . Taxpayer compliance also has a 

significant and positive influence on the effectiveness of self assessment system 

with t value of 3,.430524 much bigger than t table 1,96 . There is also a direct 

influence of motivation taxpayer on the effectiveness self assessment system with a 

t value of 13,246001 and a direct influence of tax fairness perception on the 

effectiveness of self assessment system with t value of 2,386626. 

The results of hypothesis testing showed that all variables have a positive 

influence on the effectiveness of self assessment system . So, if the taxpayer has a 

high motivation and good perception of the fairness of tax will create submissive 

behavior to implement tax obligations, and its own self-assessment system that 

will work effectively implemented. 
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